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ABSTRACT

This study aimed to examine the effect of the Whole Language method assisted by E-Book media on fifth-
grade students' learning outcomes in Indonesian language, particularly in descriptive text material. This
study employed a quantitative approach with a quasi-experimental design using a non-equivalent control
group design. The research involved 53 fifth-grade students at UPT SDN 066435 Medan, consisting of 26
students in the experimental class (V-B) and 27 students in the control class (V-C). The sample was selected
using a total sampling technique. Data were collected through tests, observations, interviews, and
documentation. The students' learning outcomes were measured using pre-test and post-test assessments.
The results showed that the experimental class achieved a higher post-test mean score (70.57) than the
control class (64.62). The independent-samples t-test revealed a statistically significant difference between
the two groups (p = 0.029 < 0.05). These findings indicate that the implementation of the Whole Language
method assisted by E-Book media had a significant effect on students' learning outcomes in Indonesian
language, particularly in descriptive text material.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode Whole Language berbantuan media E-Book
terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia pada materi teks deskriptif siswa kelas V sekolah dasar. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen semu (quasi-experimental)
melalui desain Non-Equivalent Control Group Design. Penelitian melibatkan 53 siswa kelas V UPT SDN
066435 Medan, yang terdiri atas 26 siswa kelas V-B sebagai kelas eksperimen dan 27 siswa kelas V-C
sebagai kelas kontrol. Sampel penelitian ditentukan menggunakan teknik total sampling. Pengumpulan data
dilakukan melalui tes, observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil belajar siswa diukur menggunakan
pre-test dan post-test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai post-test kelas eksperimen
sebesar 70,57, lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol sebesar 64,62. Hasil uji Independent Samples t-Test
menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok dengan nilai signifikansi 0,029 <
0,05. Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan metode Whole Language berbantuan media E-Book
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia siswa pada materi teks
deskriptif.

This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License.

© https://doi.org/10.24114/impsd.v4i1.77596



https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
https://doi.org/10.24114/jmpsd.v4i1.77596
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
mailto:wandhaoktv@gmail.com

Jurnal Merah Putih Sekolah Dasar VOLUME 04 NO. 01 SEPT 2026

Kata Kunci: Metode Whole Language, E-Book, Bahasa Indonesia, Hasil Belajar, Teks Deskriptif

Copyright (c) 2026 Wandha Oktavia, Robenhart Tamba, Halimatussakdiah Halimatussakdiah, Waliyul
Maulana Siregar, Masta Marselina Sembiring

& Corresponding author (Perwakilan Tim) :
Email : wandhaoktv@gmail.com
Received 11 August 2026, Accepted 01 Sept 2026, Published 01 Sept 2026

PENDAHULUAN

Pembelajaran merupakan suatu proses yang dirancang secara sistematis oleh guru untuk
meningkatkan kreativitas berpikir peserta didik, sehingga mereka mampu menghasilkan gagasan
baru serta menguasai materi pembelajaran secara optimal (Nusa dkk., 2023, h. 160). Keberhasilan
pembelajaran dipengaruhi oleh proses pembelajaran yang mampu melibatkan peserta didik secara
aktif dan bermakna, sehingga memudahkan mereka dalam memahami materi serta mencapai hasil
yang optimal.

Oleh karena itu, diperlukan penerapan metode pembelajaran yang inovatif, seperti
pembelajaran berbasis proyek dan kolaboratif, karena mampu merangsang kreativitas serta
mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi yang akan berdampak positif terhadap hasil
belajar peserta didik (Ayu dan Anugerah, 2025, h. 429).

Metode pembelajaran merupakan prosedur sistematis yang digunakan guru sebagai
implementasi teknis dari strategi pembelajaran untuk mengatur dan menyajikan materi secara
terarah (Noviana dkk., 2025, h. 209). Melalui penerapan metode yang tepat, proses pembelajaran
dapat berlangsung sesuai dengan pendekatan yang dipilih sehingga tujuan pembelajaran dapat
dicapai secara efektif dan optimal. Dengan demikian, metode pembelajaran dapat diartikan sebagai
cara atau prosedur yang digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran agar selaras dengan tujuan
yang telah ditetapkan.

Berbagai pendekatan dan metode pembelajaran telah dikembangkan untuk mendukung
ketercapaian tujuan pembelajaran. Salah satu metode yang menekankan keterlibatan aktif peserta
didik adalah metode Whole Language. Metode pembelajaran Whole Language merupakan
pendekatan dalam pembelajaran bahasa yang menekankan bahwa bahasa diajarkan sebagai suatu
kesatuan yang utuh dan bermakna, bukan sebagai kumpulan dari bagian-bagian terpisah, seperti
kosakata, tata bahasa, atau ejaan.

Hal ini sejalan dengan penerapan metode pembelajaran Whole Language yang
menyajikan keterampilan berbahasa seperti menyimak, berbicara, membaca, dan menulis secara
terpadu dalam satu konteks yang bermakna dan saling berkaitan (Viora dkk., 2021, h. 9380).
Keefektifan metode pembelajaran Whole Language ini dapat semakin dioptimalkan dengan
bantuan media pembelajaran yang tepat, salah satunya media digital seperti E-Book

Selain metode pembelajaran, penggunaan media pembelajaran juga berperan dalam
menunjang keberhasilan pembelajaran Bahasa Indonesia. Salah satu media yang relevan adalah
media digital E-Book karena mampu menyajikan materi secara lebih menarik, fleksibel, dan
mudah untuk diakses oleh peserta didik (Andriyani dkk., 2024, h. 299). Media E-Book
memungkinkan penyajian teks yang dilengkapi dengan gambar, ilustrasi, serta elemen multimedia
sehingga dapat membantu peserta didik memahami isi bacaan secara lebih komprehensif.

Dalam penelitian ini, materi yang menjadi fokus pembelajaran adalah Teks Deskriptif,
yaitu jenis teks yang menuntut kemampuan memahami isi, struktur, kosakata, serta penggunaan
bahasa secara tepat. Hasil belajar pada materi ini mencakup pemahaman isi bacaan, pengenalan
struktur dan ciri kebahasaan, serta kemampuan menyusun teks deskriptif sederhana. Namun,
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berdasarkan hasil observasi awal, peserta didik masih mengalami kesulitan dalam memahami isi
teks deskriptif, mengindentifikasi ciri-ciri dan struktur teks, serta menyusun teks deskriptif secara
runtut sesuai dengan kaidah kebahasaan yang benar.

Rendahnya kemampuan literasi dasar menyebabkan peserta didik kurang mampu
memahami isi bacaan, mengidentifikasi ide pokok, serta menginterpretasikan makna yang
terkandung dalam teks (Adam & Suin., 2026. h. 724). Selain itu, kurangnya latihan membaca dan
menulis secara terpadu menyebabkan peserta didik belum terbiasa mengintegrasikan keterampilan
memahami dan mengungkapkan kembali informasi dalam bentuk tulisan.

Bahasa Indonesia sebagai mata pelajaran wajib di sekolah dasar berperan penting dalam
mengembangkan kemampuan berkomunikasi dan memahami berbagai jenis teks. Namun,
berdasarkan temuan di lapangan, minat peserta didik terhadap mata pelajaran Bahasa Indonesia
masih tergolong rendah. Kondisi ini disebabkan oleh kurang optimalnya kemampuan guru dalam
menyampaikan materi serta terbatasnya penggunaan metode dan media pembelajaran yang
menarik, sehingga berdampak pada rendahnya keterlibatan peserta didik dan hasil belajar
(Magdalena dkk. 2021, h. 360 dan 365).

Salah satu faktor yang menunjang tercapainya tujuan pembelajaran yakni dengan
menggunakan metode pembelajaran yang bervariatif dan memanfaatkan media pembelajaran yang
inovatif. Dalam kegiatan belajar mengajar media pembelajaran mempunyai peran yang penting
karena dapat mengoptimalkan komunikasi antara guru dan peserta didik (Gandamana dkk., 2025,
h. 242).

Dalam praktik di kelas, banyak guru yang tidak bisa menyampaikan materi kepada peserta
didik dengan baik, sehingga guru hanya menjelaskan materi secara monoton seperti dengan
menggunakan metode ceramah tanpa bantuan media pembelajaran yang digunakan untuk
mendukung penyampaian materi (Gandamana dkk., 2025, h.242).

Berdasarkan hasil survei oleh Programme for International Student Assessment (PISA)
menunjukkan bahwa kemampuan literasi peserta didik di Indonesia masih berada pada kategori
yang relatif rendah dibandingkan banyak negara lain (Kusuma dkk., 2022, h. 132).

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan pada 11 Oktober 2025
bersama wali kelas V UPT SDN 066435 Medan, diketahui bahwa hasil belajar peserta didik pada
mata pelajaran Bahasa Indonesia masih tergolong rendah. Kondisi ini ditunjukkan oleh masih
banyak nya peserta didik yang belum mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran
(KKTP). Hal ini disebabkan oleh penggunaan metode pembelajaran yang cenderung monoton
serta terbatasnya penggunaan media pembelajaran yang menarik, sehingga peserta didik kurang
terlibat aktif dalam proses pembelajaran, memiliki minat belajar yang rendah, serta kurang antusias
dalam memahami materi yang disampaikan terkhususnya dalam memahami materi teks deskriptif.

Berdasarkan hasil observasi, pembelajaran Bahasa Indonesia di UPT SDN 066435 Medan
belum mencapai tingkat ketuntasan yang diharapkan. Hal ini dapat dilihat dari tabel yang
menampilkan nilai dari rata-rata hasil belajar peserta didik kelas Vb dan Ve di semester Ganyjil
pada Ulangan Tengah Semester (UTS).

Tabel 1. KKTP Mata Pelajaran Bahasa Indonesia SDN 066435 Medan T.A 2025/2026

Kelas Tuntas KKTP Tidak Tuntas KKTP  KKTP Rata-rata
Nilai Kelas
Vb 14 12 70.00 70.37
Ve 11 16 70.00 69.23
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Merujuk Tabel 1, terlihat bahwa rata-rata nilai hasil hasil UTS I T.A 2025/2026 masih
berada di bawah Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). Di mana rata-rata nilai kelas
Vb sebesar 70,37 dengan peserta didik tuntas sebanyak 14 orang dan tidak tuntas sebanyak 12
orang, sedangkan pada kelas Vc rata-rata nilai sebesar 69,23 dengan jumlah peserta didik tuntas
sebanyak 11 orang dan tidak tuntas sebanyak 16 orang. Kondisi ini menunjukkan bahwa
pembelajaran yang berlangsung belum efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep dan
keterampilan berbahasa peserta didik pada materi teks deskriptif.

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan strategi pembelajaran yang mampu
mengintegrasikan metode dan media secara tepat. Metode Whole Language berbantuan media E-
Book Dberpotensi meningkatkan kualitas pembelajaran Bahasa Indonesia karena mampu
menyajikan teks deskriptif secara utuh, kontekstual, dan menarik melalui perpaduan teks, gambar,
dan elemen multimedia. Pendekatan ini mendorong keterlibatan aktif peserta didik dalam kegiatan
menyimak, membaca, dan menulis secara terpadu sehingga mampu meningkatkan pemahaman
dan keterampilan berbahasa peserta didik.

Penerapan metode Whole Language cenderung dilakukan secara konvensional tanpa
didukung secara optimal oleh media yang interaktif. Oleh karena itu, penelitian ini menghadirkan
inovasi berupa pendekatan Whole Language dengan media E-Book yang memiliki karakteristik
interaktif, fleksibel, dan berbasis multimedia sehingga mampu mendukung keselarasan
keterampilan berbahasa secara lebih efektif.

Integrasi antara keduanya akan memperkuat pelaksanaan komponen metode Whole
Language seperti reading aloud, shared reading, guided reading, hingga independent writing
dengan dukungan fitur digital dalam E-Book, sehingga proses pembelajaran akan lebih menarik,
kontekstual, dan sesuai dengan karakteristik peserta didik di era digital sekarang ini. Hal ini
menunjukkan bahwa penelitian ini memiliki nilai kebaruan serta relevan untuk dilakukan sebagai
upaya inovatif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar.
Kebaruan penelitian ini terletak pada penerapan metode Whole Language berbantuan media E-
Book pada materi teks deskriptif di kelas V sekolah dasar yang difokuskan pada peningkatan hasil
belajar melalui integrasi keterampilan membaca, menulis, menyimak, dan berbicara secara
terpadu.

Secara logis, metode Whole Language dan media E-Book memiliki keterkaitan yang erat
dalam meningkatkan aktivitas dan hasil belajar peserta didik. Selain meningkatkan hasil belajar,
integrasi metode Whole Language dan media E-Book juga berpotensi mengembangkan literasi
digital serta komunikasi peserta didik melalui kegiatan membaca, berdiskusi, menulis, dan
mempresentasikan hasil pemahaman mereka.

Metode Whole Language menuntut peserta didik untuk aktif dalam kegiatan membaca,
menulis, menyimak, dan berbicara secara terpadu, sedangkan media E-Book menyediakan materi
yang menarik dan interaktif untuk mendukung keterlibatan tersebut. Aktivitas belajar yang
meningkat melalui penggunaan metode dan media yang tepat akan membantu peserta didik
memahami materi teks deskriptif secara lebih mendalam, sehingga berdampak pada peningkatan
hasil belajar Bahasa Indonesia

Selain itu, metode Whole Language berbantuan media E-Book juga belum pernah diterapkan pada
pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas V UPT SD Negeri 066435 Medan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh penerapan metode Whole Language berbantuan media E-Book terhadap hasil belajar
Bahasa Indonesia pada materi teks deskriptif. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan bukti nyata
serta alternatif strategi pembelajaran yang inovatif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik serta
menjadi referensi bagi guru dalam memanfaatkan media digital pada pembelajaran Bahasa Indonesia.
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METODE
Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
eksperimen. Penelitian kuantitatif digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen melalui pengumpulan data numerik analisi statistik. Menurut
Sugiyono (2021, h. 111). penelitian eksperimen adalah metode penelitian yang digunakan untuk
mengetahui pengaruh variabel independent (perlakuan) terhadap variabel dependen (hasil) dalam
kondisi yang terkendali.

Bentuk dari desain penelitian ini menggunakan Quasi Eksperimental Design dengan
bentuk Non-Equivalent Control Group. Desain ini dipilih karena peneliti tidak melakukan
randomisasi terhadap subjek penelian, namun melibatkan kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol yang sudahterbentuk sebelumnya. Meskipun demikian, desain ini tetap memungkinkan
peneliti untuk membandingkan hasil belajar antara kedua kelompok melalui pretest dan posttest.
Oleh karena itu, desain ini dinilai sesuai untuk menguji pengaruh metode Whole Language
berbantuan media E-Book terhadap hasil belajar peserta didik.

Tabel 2. Pola Desain Penelitian

Kelompok Pretest Perlakuan PosTtest
Eksperimen 01 X O2
Kontrol O : O4

(Sugiyono., 2021, h.120)

Keterangan:

Oi1dan O3 . Hasil belajar peserta didik sebelum diberi perlakuan

0)) :  Hasil belajar peserta didik setelah diberi perlakuan mengunakan
metode Whole Language berbantuan media E-Book

O4 : Hasil belajar peserta didik dengan menggunakan metode dan
media belajar konvensional

X : Pembelajaran dengan metode Whole Language berbantuan
media E-Book

Pembelajaran dengan metode dan media belajar konvensional

Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen merupakan alat yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam suatu
penelitian. Alat ini berfungsi membantu peneliti dalam memusatkan proses pengumpulan data.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tes berupa soal sebagai instrumen utama. Soal-soal
tersebut diambil dari materi “Teks Deskriptif” pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas V
Sekolah Dasar.
1. Uji Validitas
Dalam menguji validitas butir-butir instrumen maka instrumen tersebut harus diuji coba
dan dianalisis dengan analisis item. Uji validasi dipergunakan buat mengukur taraf kevalidan
instrumen angket metode pembelajaran Whole Language berbantuan media E-Book serta hasil
belajar. Dalam penelitian ini, jenis validitas yang digunakan yaitu validitas isi (content validity)
dan validitas empiris. Perhitungan validitas item dilakukan dengan menggunakan rumus
product moment. Kriteria pengujian adalah suatu item dikatakan memiliki validitas tinggi jika
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Phitung > Ttabel (Phinng diperoleh dari nilai kritis r product moment) dengan rumus yang digunakan
sebagai berikut:

o NEXY - (E0EY)
¥ JINSXE = XZINLYZ — (R V)7

Keterangan:
Txy = koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y
N = banyaknya peserta tes
X = jumlah seluruh skor X
XY = jumlah seluruh skor Y
X2 = jumlah pengkuadratan skor variabel X
XY? = jumlah pengkuadratan skor variabel Y
XY = jumlah Xkali Y

2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat konsistensi atau
ketepatan instrumen dalam mengukur variabel penelitian serta memperoleh data secara akurat.
Reliabilitas menunjukkan sejauh mana suatu instrumen mampu memberikan hasil pengukuran
yang stabil dan konsisten apabila digunakan dalam kondisi yang relatif sama. Dengan
demikian, uji reliabilitas bertujuan untuk memastikan bahwa instrumen yang digunakan layak
sebagai alat pengumpul data dan menghasilkan data yang akurat. Menurut Arikunto. (2021, h.
203) reliabilitas berkaitan dengan tingkat kepercayaan suatu instrumen sebagai alat ukur, di
mana instrumen yang baik akan memberikan hasil yang tepat dan dapat dipercaya

Dalam penelitian ini, reliabilitas instrumen dianalisis menggunakan rumus Kuder dan

Richardsn (KR-20) (dalam Soesana dkk, 2023, h.79):
. n ( , 2 pq>
I‘11 —_ ST —

n—1 s2

Keterangan:
reliabilitas secara keseluruhan
Proporsi subjek yang menjawab item yang benar

p =

q = Proporsi subjek yang menjawab itm yang salah (q-1-p)
Spqa = jumlah hasil perlakuan antara p dan g

n = jumlah item

standar deviasi
Besarnya rl11 yang diperoleh tersebut dikonsultasikan dengan instrumen korelasi yag

dikemukakan Arikunto pada Tabel 3.
Tabel 3. Kriteria Interpretasi Keeratan Reabilitas Tes

No Besaran Relibilitas Interpretasi Keeratan
1 Antara 0,800-1,000 Sangat tinggi
2 Antara 0,600-0,800 Tinggi
3 Antara 0,400-0,600 Cukup
4 Antara 0,200-0,400 Sedang
5 Antara 0,000-0,200 Rendah

3. Taraf Kesukaran Soal
Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tidak terlalu sukar. Untuk

menentukan tingkat kesulitan tiap-tiap butir soal dapat dihitung menggunakan rumus. Berikut
ini adalah rumus tingkat kesuakaran (Arikunto, 2022, h.232-233)
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Keterangan:
P = Tingkat kesukaran
B = Jumlah peserta didik yang menjawab benar
JS = Jumlah peserta didik peserta tes

Tabel 1. Interpretasi Tingkat Kesukaran

Rentang Tingkat Kesukaran Kategori
0,00 - 0,30 Sukar
0,34 - 0,70 Sedang
0,71 —1,00 Mudah

4. Uji Daya Pembeda
Menurut Arikunto. (2022, h.235) menyatakan bahwa daya pembeda adalah kemampuan
suatu soal untuk membedakan antar peserta didik yang pandai (berkemampuan tinggi) dan
peserta didik yang bodoh (berkemampuan rendah). Untuk menentukan daya pembeda suatu
soal dapat dihitung menggunakan rumus berikut:

By Bg
DB =——-——=P,—-P
Ja Js 0P
Keterangan:
DB Daya pembeda soal
J Jumlah peserta tes
Ja Banyaknya peserta kelompok atas
JB Banyaknya peserta kelompok bawah
Ba Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal benar
Bs Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal benar
Pa Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab soal benar
Ps Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab soal benar
Tabel 2. Interpretasi Daya Beda
Daya Pembeda (DP) Interpretasi atau Penafsir DP
0,00 <D <0,20 Buruk
0,21 <D <0,40 Cukup
0,41 <D <0,70 Baik
0,71 <D < 1,00 Sangat Baik
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Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan
dalam suatu penelitian (Sugiyono., 2020, h.194). pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai
metode seperti wawancara, kuesioner, observasi, tes, dan dokumentasi dengan tujuan untuk memperoleh
data yang relevan dan mendukung kebutuhan penelitian.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini dilaksanakan pada peserta didik kelas V SDN 066435 Medan, Gg.
Pendidikan, Tanah Enam Ratus, Kec. Medan Marelan, Kota Medan, Provinsi Sumatera Utara.
Pelaksanaan penelitian ini di seluruh kelas V yang terdapat dua rombel, pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia materi Teks Deskriptif semester II tahun ajaran 2025/2026. Populasi dalam
penelitian ini yaitu seluruh peserta didik kelas V SDN 066435 Medan, T.A 2025/2026. Kelas V
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dua rombongan belajar dengan rincian kelas dapat
dilihat pada Tabel 6.
Tabel 6. Populasi Penelitian

Jumlah Siswa

No Kelas Putra Putri Total
1 Va 17 10 27
Vb 13 13 26
Jumlah 53

Populasi dalam penelitian ini terbatas pada peserta didik kelas V di SDN 066435 Medan
sehingga hasil penelitian menggambarkan kondisi populasi pada sekolah tersebut. Dengan
demikian, hasil penelitian belum tentu dapat digeneralisasikan pada seluruh peserta didik sekolah
dasar di daerah atau sekolah lain yang memiliki karakteristik berbeda. Sampel pada penelitian ini
adalah sebagian dari populasi yang dipilih untuk dijadikan objek penelitian, di mana hasil
diperoleh dari sampel tersebut digunakan untuk menggambarkan karakteristik populasi secara
keseluruhan (Sugiyono., 2020, h. 127). Dengan kata lain, sampel merupakan bagian dari populasi
yang diambil melalui metode tertentu untuk kemudian dijadikan bahan penelitian.

Adapun sampel dalam penelitian ini terdiri dari dua rombongan belajar, yaitu kelas Vb
dan Vc yang terdiri dari 53 peserta didik. Pada kelompok eksperimen yaitu kelas Vb memiliki 16
peserta didik laki-laki dan 10 peserta didik perempuan, sedangkan pada kelompok kontrol yaitu
kelas Vc terdiri dari 15 peserta didik laki-laki dan 12 peserta didik perempuan.

Penelitian ini menggunakan sampe yang terbatas pada peserta didik kelas V SDN 066435
Medan, sehingga hasil penelitian hanya menggambarkan kondisi pada subjek dan lingkungan
penelitian tersebut. Oleh karena itu, generalilasi hasil penelitian pada sekolah lain perlu dilakukan
dengan mempertimbangkan perbedaan karakteristik peserta didik, lingkungan belahar, fasailitas
sekolah, serta proses pembelajaran yang diterapkan.

Penelitian ini dilaksanakan dengan melibatkan siswa kelas V di SDN 066435 Medan.
Tujuan utama penelitian ini yakni guna memahami apaakah ada pengaruh penggunaan metode
Whole Language berbantuan media E-Book terhadap hasil belajar siswa kelas V. SDN 066435
Medan pada pelajaran bahasa Indonesia dengan fokus materi dalam penelitian ini adalah teks
deskriptif. Jumlah sampel pada penelitian ini sejumlah 53 siswa yang terbagi menjadi dua kelas,
yakni kelas V-B yang jumlahnya 26 siswa sebagai kelas eksperimen dan kelas V-C sebagai kelas
kontrol. Pada kelas kontrol, pembelajaran dijalankan menggunakan metode dan media
konvensional, sedangkan pada kelas eksperimen diterapkan metode Whole Language berbantuan
media E-Book Data yang dikumpulkan pada penelitian ini berupa data kuantitatf yang didapat
melalui pelaksanaan pre-test dan post-test. Instrumen yang dipergunakan pada pengumpulan data
ialah tes berbentuk soal pilihan ganda yang disusun sesuai atas indikator pembelajaran. Seluruh
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data hasil penelitian lalu dianalisis melalui penggunaan bantuan Software IBM SPSS Statistics 32
versi free for windows untuk memperoleh hasil yang akurat.

Uji Indeks Kesukaran Teks

Setelah pelaksanaan validasi instrumen dilakukan analisis tingkat kesukaran pada setiap
butir soal. Pengujian ini dijalankan dalam menjamin bahwasannya soal yang dipergunakan dalam
pengukuran hasil belajar mempunyai tingkat kesukaran yang proposional, tidak begitu mudah
maupun begitu sukar, sehingga ada di kategori sedang dan bisa menjalankan pengukuran terkait
kemampuan peserta didik dengan lebih optimal. Perhitungan tingkat kesukaran insturman pada
penelitian ini dijalankan dengan berbantuan /BM SPSS Statistics 32 versi free for Windows, melalui
hasil perhitungan ini.

Tabel 7. Hasil Uji Tingkat Kesukaran

No Butir soal Correct Item-Total Correlation Keterangan
1 1 0,90 Mudah
2 2 0,75 Mudah
3 3 0,85 Mudah
4 5 1,00 Mudah
5 7 0,75 Mudah
6 8 0,75 Mudah
7 9 0,75 Mudah
8 11 0,75 Mudah
9 13 0,60 Sedang

10 14 0,55 Sedang
11 15 0,65 Sedang
12 16 0,50 Sedang
13 17 1.00 Mudah
14 18 0,70 Sedang
15 19 0,65 Sedang
16 22 0,80 Mudah
17 25 0,25 Sukar
18 26 0,50 Sedang
19 29 0,65 Sedang

20 30 0,60 Sedang

Sesuai hasil analisis tingkat kesukaran pada 20 butir soal, didapati bahwa mayoritas soal
ada di kategori mudah. Ada 10 butir soal yang termasuk pada kategori mudah, yakni nomor 1, 2,
3,5,7,8,9, 11, 17, 22. Lebih lanjut, ada 9 butir soal yang berada pada kategori sedang, yakni
nomor 13, 14, 15, 16, 18, 19, 26, 29, 30. Serta 1 butir soal yang termasuk kategori sukar, yakni
nomor 24.

Uji Daya Beda

Pada penelitian ini, analisis daya pembeda dijalankan dalam memahami kapasitas tiap
butir soal dalam menjadi pembeda peserta didik yang mempunyai tingkat penguasaan materi tinggi
dan peserta didik yang tingkat penguasaannya lebih rendah. Proses pengolahan datanya
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dilaksanakan melalui penggunaan bantuan program /BM SPSS Statistics 32 versi free for Windows
sehingga hasil analisis dapat diperoleh secara lebih akurat dan sistematis. Adapun hasil
perhitungan daya pembeda pada tiap tiap butir soal tersaji melalui Tabel 8.

Tabel 8. Hasil Hitung Daya Beda

No Butir Soal Correct Item-Total Correlation Keterangan
1 1 0,80 Baik
2 2 0,15 Baik
3 3 0,61 Baik
4 5 0,60 Cukup
5 7 0,15 Baik
6 8 0,15 Cukup
7 9 0,52 Cukup
8 11 0,15 Cukup
9 13 0,44 Baik
10 14 0,06 Baik
11 15 0,23 Baik
12 16 0,03 Cukup
13 17 0,22 Baik
14 18 0,81 Cukup
15 19 0,15 Cukup
16 22 0,53 Baik
17 25 0,18 Baik
18 26 0,06 Cukup
19 29 0,15 Baik

20 30 0,35 Cukup

Sesuai hasil analisis daya pembeda terhadap 20 butir soal, diperoleh dua kategori daya
beda, yaitu kategori baik dan cukup. Butir soal yang termasuk pada kategori baik berjumlah 11
soal, yakni nomor 1, 2, 3, 7, 13, 14, 15, 17, 22, 25, dan 29. Soal-soal tersebut dinilai mampu
menjadi pembeda peserta didik yang berkemampuan rendah dengan baik, sehingga layak
dipergunakan menjadi instrumen pengukuran hasil belajar

Selanjutnya, terdapat 9 butir soal yang ada di kategori cukup, yakni nomor 5, 8 9, 11, 16,
18, 19, 26, dan 30. Soal pada kategori ini sebenarnya sudah dapat digunakan untuk membedakan
kemampuan peserta didik, namun memerlukan beberapa perbaikan agar kualitasnya dan hasil
pengukurannya lebih optimal.

Secara keseluruhan, hasil analisis memperlihatkan bahwasannya mayoritas butir soal
telah mempunyai daya beda yang baik. Hal tersebut menandakan bahwasannya instrumen tes yang
dipergunakan sudah cukup efektif untuk mengukur perbedaan kemampuan peserta didik.
Meskipun demikian, revisi tetap diperlukan pada beberapa butir soal dengan kategori cukup agar
kualitas instrumen evaluasi semakin meningkat dan mampu memberikan hasil pengukuran yang
lebih akurat.

Deskripsi Hasil Belajar Siswa

Di tahap awal penelitian, siswa pada kelas kontrol dan kelas eksperimen terlebih dahulu
diberi tes awal (pre-test) yang terdiri atas 20 soal pilihan berganda. Pre-test ini bertujuan guna
memahami kemampuan awal berpikir tingkat tinggi siswa sebelum diberikan perlakuan
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pembelajaran. Sesudah pelaksanaan pre-fest, maka dilakukan proses pembelajaran Bahasa
Indonesia materi Teks Deskriptif.

Dalam pelaksanaannya, kelas Vc sebagai kelas kontrol mengikuti pembelajaran dengan
hanya melibatkan metode ceramah, sedangkan kelas Vb sebagai kelas eksperimen mengikuti
pembelajaran dengan melibatkan penggunaan metode pembelajaran Whole Language berbantuan
media E-Book,. Setelah seluruh kegiatan pembelajaran selesai dilaksanakan siswa pada kelas
eksperimen dan kontrol diberikan tes akhir (post-test) yang terdiri atas 20 soal pilihan berganda.
Post-test tersebut bertujuan untuk mengetahui kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa setelah
mengikuti proses pembelajaran. Adapun hasil skor pre-test dan post-test pada kelas kontrol dan
eksperimen disajikan sebagai berikut:

Tabel 8. Data Hasil Pre-test dan Post-test Kelas Kontrol

No. Kode Siswa Skor Pre-test Skor Post-test
1 R1 65 70
2 R2 30 55
3 R3 60 70
4 R4 55 60
5 R5 45 65
6 R6 60 65
7 R7 50 60
8 R8 60 70
9 R9 45 65
10 R10 50 55
11 R11 40 60
12 R12 55 65
13 R13 45 50
14 R14 40 50
15 R15 65 70
16 R16 45 60
17 R17 35 55
18 R18 55 70
19 R19 50 65

20 R20 60 70
21 R21 65 70
22 R22 55 70
23 R23 55 75
24 R24 60 65
25 R25 65 75
26 R26 50 70
27 R27 55 70
Total Skor 1415 1745
Nilai Minimum 30 50
Nilai Maksimum 65 75
Rata-rata 52,41 64,63
Median 55,00 65,00
Standar Deviasi 9,443 7,061
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Tabel 9. Data Hasil Pre-test dan Post-test Eksperimen

No. Kode Siswa Skor Pre-test Skor Post-test
1 S1 50 80
2 S2 65 70
3 S3 65 75
4 S4 70 75
5 S5 80 85
6 S6 65 70
7 S7 60 70
8 S8 55 60
9 S9 45 55
10 S10 60 65
11 S11 50 60
12 S12 60 70
13 S13 45 65
14 S14 50 55
15 S15 40 60
16 S16 55 65
17 S17 45 50
18 S18 50 70
19 S19 50 75

20 S20 55 80
21 S21 65 80
22 S22 65 75
23 S23 55 70
24 S24 80 95
25 S25 50 80
26 S26 55 75
Total Skor 1485 1830
Nilai Minimum 40 50
Nilai Maksimum 80 95
Rata-rata 57,12 70,38
Median 55,00 70,00
Standar Deviasi 10,215 10,190

Sesuai tabel tersebut, didapati bahwasannya nilai rerata siswa pada kelas kontrol (V-C)
memperoleh skor pre-test sebesar (52,40) dan skor post-test sebesar (64,62). Sementara itu, pada
kelas eksperimen (V-B) diperoleh nilai rata-rata pre-test sebesar (57,11) dan skor post-test sebesar
(70,57). Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa pada tahap awal pembelajaran, nilai
rata-rata pre-test siswa kelas V-B sebagai kelas eksperimen sedikit lebih tinggi dibanding kelas V-
C sebagai kelas kontrol. Tetapi, sesudah diberi perlakuan pembelajaran, nilai rata-rata post-test
pada kelas V-B sebeagai kelas eksperimen mengalami peningkatan yang lebih tinggi dibandingkan
kelas V-C sebagai kelas kontrol.
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Distribusi Frekuensi Pre-test Kelas Kontrol dan Eksperimen
Pre-test kelas Kontrol

Berikut merupakan distribusi hasil pre-test pada kelas kontrol:
Tabel 10. Distribusi Frekuensi Hasil Pre-test Kelas Kontrol

Frequency Percent

Valid 30 1 4%
35 1 4%
40 2 7%

45 4 15%

50 4 15%

55 6 22%

60 5 19%

65 4 15%

Total 27 100%

Sesuai distribusi frekuensi nilai pre-test siswa pada kelas kontrol di atas, diketahui
bahwasannya terdapat 27 siswa yang memperoleh nilai dibawah KKTP. Data tersebut
memperlihakan bahwasannya seluruh siswa pada kelas kontrol masih belum mencapai kriteria
ketuntasan pada saat pelaksanaan pre-fest. Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas dan

terstruktur, data tersebut selanjutnya tersaji dalam bentuk diagram pada gambar ini.
Pre-test kelas kontrol

7
6
5
g4
S 3
2
mm
. N
30 35 40 45 50 55 60 65

Pretest

Frequency

Gambar 1. Nilai Pre-test Kelas Kontrol

Berdasarkan Gambar 1, dapat diketahui bahwasannya nilai pre-test siswa pada kelas
kontrol paling banyak diperoleh pada nilai 55 dengan jumlah 6 siswa. Adapun nilai terendah yang
diperoleh siswa yaitu 30 sebanyak 1 siswa, sementara nilai tertinggi yang diperoleh yaitu 65

sebanyak 4 siswa. Secara keseluruhan, rerata nilai pre-test pada kelas kontrol mencapai 52,40.
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Pre-test Kelas Eksperimen
Berikut merupakan distribusi hasil pre-test pada kelas eksperimen:
Tabel 11. Distribusi Frekuensi Hasil Pre-test Kelas Eksperimen

Frequency Percent
Valid 40 1 4%,
45 3 12%
50 6 23%
55 5 19%
60 3 12%
65 5 19%
70 1 4%
80 2 8%
Total 26 100%

Sesuai distribusi frekuensi nilai pre-fest siswa pada kelas eksperimen di atas, diketahui
bahwasannya terdapat 23 siswa yang memperoleh nilai di bawah KKTP, sementara 3 siswa lain
mendapat nilai di atas KKTP. Data tersebut memperlihatkan bahwasannya mayoritas siswa pada
kelas ekperimen masih belum mencapai kriteria ketuntasan pada saat pelaksanaan pre-fest. Untuk
membeikan Gambaran yang lebih jelas dan terstruktur, data tersebut selanjutnya tersaji dalam
bentuk diagram pada gambar ini.

Pre-test kelas Eksperimen
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Pretest
Gambar 2. Nilai Pre-test Kelas Eksperimen

Berdasarkan gambar tersebut terlihat bahwasannya nilai pre-fest pada kelas eksperimen
paling banyak terletak pada nilai 50 sebanyak 6 siswa. Nilai minimum yang diperoleh pada kelas
eksperimen ialah 40 sebanyak 1 siswa, sementara nilai maksimum yang diperoleh ialah 80
sebanyak 2 siswa. Nilai rata-rata pada pre-fest kelas eksperimen sebesar 57,11, sementara nilai
rerata pre-test pada kelas kontrol sebesar 52,40. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan
bahwasannya nilai rerata pre-test kelas eksperimen lebih tinggi dibanding kelas kontrol.
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Distribusi Frekuensi Post-test Kelas Kontrol dan Eksperimen

Post-test Kelas Kontrol
Tabel 12. Distribusi Frekuensi Hasil Post-test Kelas Kontrol

Frequency Percent
Valid 50 2 7%
55 3 11%
60 4 15%
65 6 22%
70 10 38%
75 2 7%
Total 27 100%

Sesuai distribusi frekuensi nilai post-test siswa pada kelas control tersebut, diketahui
bahwasannya terdapat 15 siswa yang mendapat nilai dibawah KKTP dan 10 siswa lainnya
mendapat nilai mencapai atau di atas KKTP. Jika tersaji berbentuk diagram, data tersebut bisa
terlihat melalui gambar ini.

Post-test kelas Kontrol
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Posttest
Gambar 1 Nilai Post-test Kelas Kontrol

Pada Gambar 3. terlihat bahwasannya hasil post-test siswa pada kelas kontrol paling dominan
berada pada nilai 70 dengan jumlah 10 siswa. Nilai terendah yang didapat siswa yaitu 50 sebanyak
2 siswa, rerata nilai post-test pada kelas kontrol sebesar 64,62. Sementara, distribusi hasil post-test

Post-test Kelas Eksperimen
Tabel 13. Distribusi Frekuensi Hasil Post-test Kelas Eksperimen

Frequency Percent
Valid 50 1 4%
55 2 8%
60 3 12%
65 3 12%
70 5 19%
75 5 19%
Total 26 100%
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Sesuai distribusi frekuensi nilai post-test siswa pada kelas eksperimen tersebut, diketahui
bahwasannya terdapat 9 siswa yang mendapat nilai di bawah KKTP, sementara 17 siswa lainnya
memperoleh nilai mencapai atau di atas KKTP. Jika tersaji berbentuk diagram, data tersebut
terlihat melalui Gambar 4.

Post-test kelas Eksperimen
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Gambar 2 Nilai Post-test Kelas Eksperimen

Sesuai Gambar 4, didapati bahwasannya nilai post-test pada kelas eksperimen paling
banyak berada pada skor 70, 75, 80 dengan masing-masing sebanyak 5 siswa. Nilai terendah yang
didapat siswa ialah 50 sejumlah 1 siswa, sedangkan nilai tertinggi ialah 90 sejumlah 1 siswa.
Rerata nilai post-test pada kelas eksperimen mencapai 70,57. Sehingga, dapat ditarik simpulan
bahwasannya berlangsung kenaikan hasil belajar pada kelas eksperimen, yakni kelas IV-B yang
telah diberikan perlakuan menggunakan metode pembelajaran Whole Language berbantuan media
E-Book pada mata pelajaran Bahasa Indonesia dengan fokus pada materi Teks Deskriptif.
Analisis Data
Uji Normalitas

Pada penelitian ini, data yang dipergunakan dalam uji normalitas yaitu nilai pre-fest dan
post-test pada kelas eksperimen serta kelas kontrol. Uji normalitas dijalankan dalam memahami
apakah data hasil belajar siswa berdistirbusi normal ataupun tidak. Pengujian normalitas pada
penelitian ini melibatkan penggunaan uji Kolgomorov-Smirnov dikarenakan jumlah sampelnya
lebih dari 50 siswa. Proses uji dijalankan berbantuan /BM SPSS Statistics 32 versi free for
Windows. Taraf signifikansi yang dipergunakan pada uji normalitas ialah o = 0,05 melalui kriteria
pengujian, bila nilai signifikansi > 0,05 melalui kriteria pengujian, bila nilai signifikansi < 0,05
maka datanya tidak terdistribusi normal. Adapun hasil uji normalitas terlihat dengan:

Tabel 14. Hasil Uji Normalitas

Test Of Normality
Shapiro-Wilk
Kelas Statistic Df Sig.
Hasil Pre-test A (Kontrol) .939 27 115
Belajar Post-test A (KontrQI) 951 27 229
Siswa Pre-test B (Eksperimen) 937 26 115
Post-test B (Eksperimen) .968 26 576

Berdasarkan Tabel 14, terlihat bahwasannya: 1) nilai signifikansi pre-test pada kelas
kontrol sebesar 0,115 > 0.050 sehingga data berdistribusi normal; 2) nilai signifikansi post-test
pada kelas kontrol sebesar 0,229 > 0.050 sehingga data berdistribusi normal; 3) nilai signifikansi
pre-test pada kelas eksperimen sebesar 0,115 > 0.050 sehingga data berdistribusi normal; dan 4)
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nilai signifikansi post-test pada kelas eksperimen sebesar 0,275 > 0.050 sehingga data berdistribusi
normal. Sehingga, dapat ditarik simpulan bahwasannya seluruh data pre-test dan post-test pada
kelas ekperimen maupun kontrol berdistribusi normal dikarenakan memiliki nilai signifikansi
melebihi 0,050.
Uji Homogenitas

Pada uji homogenitas ini, peneliti membandingkan nilai pre-test dan post-test pada dua
kelompok, yakni kelas eksperimen dan kelas kontrol. Uji homogenitas dijalankan dalam
memahami apakah data yang didapat asalnya dari populasi yang homogen ataupun memiliki
varians sama. Jika hasil pengujiannya menunjukkan data homogen, maka data pos¢-test pada kedua
kelompok asalnya dari populasi yang sama. Uji homogenitas pada penelitian ini dijalankan
berbantuan IBM SPSS Statistics 32. Adapun hasil uji homogenitas terlihat melalui Tabel 15.
Tabel 15. Hasil Uji Homogenitas

Test Of Homogenity Of Variance
Levene Statistics dfl df2 Sig.
Post-test .068 3 102 977

Sesuai tabel tersebut, didapati bahwasannya nilai signifikansi pada data post-fest sebesar

0,977 > 0,05 sehingga dinyatakan homogen. Sehingga, dapat ditarik kesimpulan bahwasannya data
pre-test dan post-test pada kelas kontrol dan kelas eksperimen bervarians sama ataupun homogen.
Uji Hipotesis

Sesudah dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas, tahap selanjutnya yakni
melakukan uji hipotesis. Uji hipotesis bertujuan dalam memahami apakah hipotesis penelitian
yang diajukan diterima ataupun ditolak. Apabila Ho ditolak dan H; diterima, maka ada pengaruh
penggunaan metode Whole Language berbantuan media E-Book terhadap hasil belajar teks
deskriptif siswa kelas V. SDN 066435 Medan. Sebaliknya, apabila Ho diterima dan H. ditolak,
maka tidak ada pengaruh penggunaan metode Whole Language berbantuan media E-Book
terhadap hasil belajar siswa kelas V. Adapun dasar pengambilan keputusannya dalam uji hipotesis
mencakup:

a. Bila nilai signifikansi (2-tailed) < 0.05 berakibat Ho ditolak dan H, diterima
b. Bila nilai signifikansi (2-tailed) > 0,05 berakibat Hy diterima dan H, ditolak

Pada penelitian ini, uji hipotesis dijalankan melalui penggunaan uji-t atau /ndependet
Sample t-Test sebab terdapat dua sampel, yakni kelas Vb sebagai kelas eksperimen dan kelas V¢
sebagai kelas kontrol yang tidak berpasangan serta memiliki jumlah siswa yang berbeda. Proses
pengujian hipotesis dilakukan IBM Statistics 32. Adapun hasil uji hipotesis tersebut terlihat
melalui Tabel 16:
Tabel 16 Hasil Uji Hipotesis

. . Mean
Keterangan t df  Sig. (2-tailed) Difference
Equal Variances Assumed -2.240 51 .029 -5.94729

Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan penggunaan Independent Sample t-Test, didapat
nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,029. Berdasarkan kriteria pengambilan Keputusan pada uji
hipotesis, bila nilai sig. (2-tailed) < 0,05 maka Ho ditolak dan H, diterima. Hasil analisis
memperlihatkan bahwasannya nilai signifikansi sebesar 0,029 maka (0,029 < 0,05). Sehingga, Ho
ditolak dan H. diterima. Hal terebut memperlihatkan bahwasannya ada perbedaan rata-rata hasil
belajar diantara kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Oleh karena itu, dapat ditarik simpulan
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bahwasannya terdapat pengaruh penggunaan metode Whole Language berbantuan media E-Book
terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia materi Teks Deskriptif siswa kelas V SDM 066435 Medan.

Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 066435 Medan dengan tujuan untuk mengetahui
pengaruh metode Whole Language berbantuan media E-Book terhadap hasil belajar siswa pada
mata pelajaran Bahasa Indonesia dengan fokus materi teks deskiptif pada siswa kelas V. Penelitian
ini melibatkan 53 siswa yang terbagi ke dalam dua kelas, yakni kelas Vb sebagai kelas Eksperimen
dan kelas Vc sebagai kelas kontrol. Pada kelas control, proses pembelajaran dilakukan
menggunakan metode ceramah dengan memanfaatkan media berupa buku teks siswa, sementara
pada kelas eksperimen digunakan metode Whole Language dengan berbantuan media E-Book.
Data penelitian dipeoleh dari hasil skor pre-test dan post-test siswa pada kedua kelas yang
diperoleh melalui instrumen tes berbentuk pilihan ganda. Sebelum dipergunakan, instrumen tes
sebelumnya diuji kelayakannya melalui uji validitas, uji reliabilitas, uji tingkat kesukaran, serta uji
daya beda. Dari keseluruhan 30 soal pilihan ganda yang diuji, diperoleh 20 soal yang dinyatakan
valid dengan nilai reabilitas sebesar 0,859. Sehingga instrumen dinyatakan reliabel dan layak
digunakan pada pelaksanaan pre-fest dan post-test.

Di tahap awal penelitian, peneliti memberi pre-test terhadap siswa kelas Vb dan Ve. Hasil
rata-rata nilai pre-test pada kelas eksperimen sebesar 57,11 sedangkan pada kelas kontrol sebesar
52,40. Sesudahnya kedua kelas diberi perlakuan yang berbeda. Kelas Vb sebagai kelas eksperimen
melibatkan penggunaan metode Whole Language berbantuan media E-Book, sedangkan pada kelas
Ve sebagai kelas kontrol melibatkan penggunaan metode ceramah dengan hanya memanfaatkan
buku siswa. Setelah pemberian perlakuan selesai, peneliti melaksanakan post-test pada kedua
kelas. Hasil rata-rata post-fest menunjukkan bahwa kelas eksperimen memperoleh nilai sebesar
70,57, sedangkan kelas kontrol mendapat nilai sebesar 64,62. Hasil tersebut memperlihatkan
bahwasannya rerata nilai siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi dibanding kelas kontrol.

Namun demikian, peningkatan hasil belajar pada kelas eksperimen belum dapat langsung

dinyatakan dipengaruhi oleh penggunaan metode Whole Language berbantuan media E-Book.
Sehingga, peneliti menjalankan uji hipotesis guna membuktikan ada ataupun tidaknya pengaruh
penggunaan metode tersebut pada hasil belajar siswa.
Sebelum menjalankan uji hipotesis, peneliti sebelumnya menjelaskan uji prasyarat berbentuk uji normalitas
dan uji homogenitas terhadap data penelitian. Sesuai hasil uji normalitas, diketahui bahwasannya seluruh
data penelitian, baik pre-test mapuan post-test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi
normal. Selanjutnya, hasil uji homogenitas memperlihatkan nilai signifikansi sebesar 0,977 sehingga data
penelitian dinyatakan homogen karena nilai signifikansi yang didapat melebihi 0,05. Karena data penelitian
telah memenuhi syarat normal dan homogen, maka analisis dilanjutkan pada uji hipotesis dengan
penggunaan uji Independent Sample t-Test. Berdasarkan hasil pengujian didapat nilai t hitung sebesar -
2.240 dengan df = 51 dan nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,029. Nilai signifikansi tersebut tidak lebih
0,05 (0,029 < 0.05), sehingga Hy ditolak dan H, diterima. Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan
bahwasannya terdapat pengaruh penggunaan metode Whole Language berbantuan media E-Book terhadap
hasil belajar Bahasa Indonesia materi Teks Deskriptif siswa kelas V SDN 066435 Medan.

KESIMPULAN

Sesuai hasil analisis data serta pembahasan penelitian, dapat disimpulkan bahwannya
penggunaan metode Whole Language berbantuan media E-Book memengaruhi signifikansi pada
hasil belajar siswa di mata pelajaran Bahasa Indonesia dengan fokus materi Teks Deksriptif pada
siswa kelas V SDN 066435 Medan. Hal tersebut dibuktikan melalui perbedaan hasil belajar antara
siswa pada kelas eksperimen dan siswa pada kelas kontrol, hasil belajar siswa pada kelas
eksperimen mengalami peningkatan yang lebih tinggi dibanding dengan kelas kontrol, dengan
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rata-rata nilai post-test kelas eksperimen sebesar 70,57, sedangkan pada kelas kontrol sebesar
64,62. Pada hasil uji Independent Sample t-Test yang memperlihatkan nilai signifikansi yakni
0,029 < 0,05 yang berarti Ho ditolak dan H. diterima. Sehingga, penggunaan metode Whole
Language berbantuan media E-Book efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa melalui
proses yang lebih menarik, aktif,dan juga interaktif.
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